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Abstrak: Sentra Industri Kecil merupakan suatu wilayah dimana di dalamnya terjadi pengelompokan industri-
industri kecil yang sejenis atau memiliki kaitan erat diantara industri kecil tersebut, dimana wilayah kerjanya tidak
dibatasi oleh wilayah administrasi saja tetapi ditentukan oleh wilayah industri kecil itu sendiri. Berkembangnya
suatu Kawasan Sentra Industri Kecil tidak lepas dari berbagai faktor-faktor pendukung yang membantu dalam
keberhasilan suatu Sentra tersebut salah satunya adalah sarana dan prasarana. Seperti yang telah ditetapkan
pada Keputusan Presiden Pepublik Indonesia Nomor 41 Tahun 1996 Tentang Kawasan Industri pada pasal 1
ayat 1 yang berbunyi kawasan industri adalah kawasan tempat pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi
dengan prasarana dan sarana penunjang yang dikembangkan dan dikelola oleh perusahaan kawasan industri
yang telah memiliki izin usaha Kawasan Industri. Dengan tujuan untuk mendorong kegiatan industri berlokasi di
Kawasan Industri dan meningkatkan upaya pembangunan industri yang berwawasan lingkungan. Kawasan
Sentra Industri Sepatu Cibaduyut merupakan Kawasan Industri Wisata yang cukup populer dikalangan
masyarakat indonesia. Banyaknya potensi yang dimiliki oleh Kawasan Sentra Cibaduyut menjadi salah satu
daya tarik kunjungan para wisatawan, namun keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah satu faktor
menurunnya perkembangan pada kawasan tersebut. penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengembangan
sarana dan prasarana pada Kawasan Sentra Industri Sepatu Cibaduyut untuk meningkatkan kunjungan para
wisatawan. Dengan menggunakan metode analisis kualitatif yang didapatkan dari penyebaran kuisioner kepada
responden dan kuantitatif berdasarkan standar-standar untuk Kawasan Industri. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa permaslahan Kawasan Sentra Cibaduyut adalah sarana dan prasarana yang ada tidak sesuai
dengan kebutuhan yang telah ditetapkan untuk Kawasan Industri.




Kawasan Industri berdasarkan Keputusan
Presiden Pepublik Indonesia Nomor 41 Tahun
1996 Tentang Kawasan Industri pada pasal 1
ayat 1 yang berbunyi Kawasan Industri adalah
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kawasan tempat pemusatan kegiatan industri
yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana
penunjang yang dikembangkan dan dikelola
oleh perusahaan kawasan industri yang telah
memiliki izin usaha Kawasan Industri. Dengan
tujuan untuk mempercepat pertumbuhan daerah
dan memberikan kemudahan bagi kegiatan
industri, mendorong kegiatan industri untuk
berlokasi di kawasan industri dan meningkatkan
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upaya pembangunan industri yang berwawasan
lingkungan. Di dalam Kawasan Industri tidak
diharuskan adanya keterkaitan usaha antar
pengusaha industri, melainkan dapat saling
independen. Pengadaan suatu kawasan industri
pada dasarnya bertujuan untuk memberikan
kemudahan bagi investor dalam memperoleh
lokasi tanah matang bagi industri yang akan
didirikannya.
Secara konseptual Kawasan Industri merupakan
kawasan tempat pemusatan kegiatan industri
pengolahan (manufacture) yang dilengkapi
dengan sarana dan prasarana serta fasilitas
penunjang lainnya yang disediakan oleh badan
pengelola (pemerintah/swasta), sehingga para
investor atau pengusaha akan memiliki
semangat untuk memasukkan modalnya di
sektor industri. Dengan ketersediaan lahan,
sarana dan prasarana serta fasilitas lainnya
yang memadai, akan menghasilkan efisiensi
ekonomi dalam berinvestasi (mendirikan pabrik
dan industri) dibandingkan setiap investor harus
menyediakan sendiri fasilitas tersebut.
Menurut Irianto [1] dalam perekonomian
nasional, Industri Kecil merupakan suatu basis
yang cukup besar dalam menunjang ekspor
nonmigas, dan memperkuat struktur industri
transformasi dari masyarakat agraris menjadi
masyarkat industri. Industri kecil mempunyai
peranan yang cukup kuat untuk mendorong
restrukturisasi pedesaan kearah yang lebih
berkembang, melalui penyerapan tenaga kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat, dan
penyebaran industri dalam rangka
mengantisipasi ketimpangan antara
perekonomian di perkotaan dan pedesaan.
Dinas Koperasi UKM dan Perindustrian
Perdagangan menetapkan kini Bandung
mempunyai 30 Sentra Industri aktif, beberapa
sentra diantaranya sudah besar dan menjadi
salah satu tujuan alternatif untuk berwisata ke
kota Bandung. Dalam RTRW Kota Bandung
Kawasan Sentra Industri Sepatu Cibaduyut di
tetapkan sebagai salah satu kawasan strategis
dikota bandung. Kawasan Industri Sepatu
Cibaduyut sendiri merupakan industri sepatu
yang mememiliki potensi yang mampu
dikembangkan hingga pasar internasional dan
memiliki peluang sangat besar untuk lebih
dikembangkan lagi. Kawasan Cibaduyut tidak
hanya menjadi sentra industri saja, adanya
pertokoan disepanjang jalan Cibaduyut
menjadikan kawasan ini memiliki perbedaan
dengan sentra lainnya. Hasil produksi yang
didapatkan dari kegiatan industri sepatu
dipasarkan melalui pertokoan-pertokoan yang
ada disepanjang jalan Cibaduyut sehingga
banyak para wisatawan yang berminat
mendatangi kawasan tersebut dengan tujuan
berwisata belanja.
Kawasan Cibaduyut merupakan kawasan wisata
lama yang sempat populer pada tahun 1990-
1997. Kawasan Sentra Industri Sepatu
Cibaduyut saat ini mengalami kemunduran
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didalam pengembangnya yang dapat dilihat dari
berkurangnya jumlah unit usaha sepatu setiap
tahunnya dan salah satu faktor penyebab
menurunnya perkembangan kawasan Cibaduyut
adalah karena sarana dan prasarana yang tidak
memadai, (Indra Pranajaya: Tahun 2008). Pada
saat ini jumlah Industri Sepatu Cibaduyut
sebanyak 844 unit sepatu dan jumlah unit
sepatu semakin berkurang dari tahun
sebelumnnya. Begitu juga dengan jumlah
tenaga kerja yang semakin menurun setiap
tahunnya.
1.2 Perumusan Masalah
Cibaduyut merapakan salah satu Kawasan
Sentra Indsutri yang ada di Kota Bandung yang
cukup popouler dikalangan masyarakat
Indonesia. Namun banyak ditemui
permasalahan yang ada didalamnya, untuk
mendapatkan gambaran yang jelas mengenai
permasalahan yang ada di wilayah studi,
terlebih dahulu harus dilakukannya suatu
pengamatan didalam Kawasan Sentra Industri
Sepatu Cibaduyut Adapun isu permasalahan
yang yang terdapat dalam wilayah studi
tersebut diantaranya adalah :
a. Adapun permasalahan yang dihadapi
setiap sentra industri sama, begitu pula
halnya dengan 30 sentra industri di Kota
Bandung Masing-masing sentra industri itu,
memiliki karakter tersendiri. Namun yang
sama adalah masalah utama sarana dan
prasarana. Karena itu fokus utama dalam
masalah ini adalah infrastruktur yaitu jalan
dan drainase, sarana perparkiran, dan
pedestrian yang ada di Kawasan Sentra
Industri Sepatu Cibaduyut.
b. Semakin menurunnya minat kunjungan
para wisatawan karena sarana dan
prasarana yang tersedia di kawasan
tersebut tidak memadai menyebabkan para
wisatawan enggan berkunjung kembali ke
Kawasan Industri Sepatu Cibaduyut.
Dari uraian isu permasalahan di atas mengenai
Kawasan Industri Sepatu Cibaduyut yang
mampu dikembangkan kembali agar menjadi
daya tarik bagi para wisatawan. Namun seperti
yang terlihat bahwa setiap tahunnya terjadi
penurunan jumlah unit usaha dan tenaga kerja
hal tersebut disebabkan karena kurang nya
ketertarikan masyarakat pada kawasan tersebut
karena prasarana yang tidak memadai sehingga
membuat para pengunjung tidak berminat untuk
mendatangi kembali kawasan industri
Cibaduyut. Sehingga diperlukannya kajian
didalam pengembangan Kawasan sentra
industri sepatu Cibaduyut dengan meningkatkan
sarana dan prasarana yang ada. Untuk itu dapat
dirumuskan masalah yang terdapat di Kawasan
Sentra Industri Sepatu.
Inskeep [2] mengungkapkan bahwa kawasan
pariwisata merupakan area yang dikembangkan
dengan penyediaan fasilitas dan pelayanan
lengkap (untuk rekreasi/ relaksasi, pendalaman
suatu pengalaman/ kesehatan). Sedangkan
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pengertian kawasan pariwisata secara umum
adalah suatu kawasan dengan luas tertentu
yang dibangun atau disediakan untuk memenuhi
kebutuhan pariwisata dan jasa wisata.
II. METODOLOGI
2.1 Metode Pendekatan
Pendekatan penelitian yang digunakan didalam
pengerjaan adalah pendekatan pada berbagai
aspek yaitu seperti pendekatan pada aspek
akesibilitas yang digunakan untuk mengetahui
kenyamanan pada pencapaian lokasi cibaduyut
karena yang menjadi objek adalah para
wisatawan sehingga diperlukan pendekatan
pada aspek aksesibilitas untuk mengetahui
kemudahan dalam pencapaian lokasi tersebut.
Berikutnya pada aspek prasarana untuk
mengetahui sarana penunjang seperti apa yang
disediakan atau yang terdapat dilokasi tersebut
apakah sudah memadai dan memenuhi standar
yang diberlakukan, dan melakukan pendekatan
pada aspek utilitas yang menjadi sarana
penunjang utama pada Kawasan Sentra Industri
Sepatu Cibaduyut. Metode pendekatan yang
digunakan untuk mencapai output yang sesuai
dengan tujuan itu dengan menggunakan metode
Kualitatif dan Kuantitatif untuk lebih jelas dapat
dilihat dibawah ini :
1. Metode Kualitatif
Metode pendekatan kualitatif digunakan untuk
mengetahui ketersediaan sarana dan prasarana
di Kawasan Cibaduyut dilihat dari persepsi
masyarakat dengan dilakukannya penyebaran
kuisioner kepada para pengunjung dan pemilik
toko dikawasan tersebut.
2. Metode Kuantitatif
Sedangkan metode pendekatan yang dilakukan
dengan menggunakan metode kualitatif yaitu
untuk menghitung nilai dari sarana dan
prasarana yang dilihat berdasarkan standar-
standar pelayanan bagi Kawasan Industri.
Sehingga hasil yang didapatkan nanti dapat
digabungkan dengan hasil yang didapatkan dari
metode pendekatan kualitatif sehingga mampu
mengeluarkan usulan pengembangan untuk
kawasan Sentra Industri Sepatu Cibaduyut.
2.2 Metode Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilakukan melalui
berbagai Teknik yaitu :
a. Pengumpulan Data Sekunder
Yaitu melakukan pengumpulan referensi
yang berhubungan dengan topik studi,
diperoleh dari buku-buku serta hasil
penelitian-penelitian sebagai landasan teori
dan bahan perbandingan. serta data-data
yang diperoleh dari Dinas/Instansi
pemerintahan terkait.
b. Pegumpulan Data Primer
Data primer dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua yaitu :
 Observasi lapangan, yaitu dengan cara
mengamati langsung kondisi sarana dan
prasarana Kawasan Sentra Industri
Sepatu Cibaduyut
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 Penyebaran Kuisioner, hal ini dilakukan
unuk mengetahui lebih jelas tentang
karakteristik para pengunjung serta
tanggapan para wisatawan mengenai
sarana dan prasarana yang ada di
Kawasan Sentra Industri Sepatu
Cibaduyut melalui sejumlah sempel yang
diberikan kepada para pengunjung dan
kepada pemilik toko. Untuk penyebaran
kuesioner diambil beberapa sampel
dalam penyebaran kuesioner ini,




(1 + N( ଶ݁))
Dimana: n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = nilai kritis (persen kelonggaran
ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel sebesar 10% =
0,1)
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Pelayanan Sarana dan Prasarana
Berdasarkan Pengunjung
Analisis Sarana
Sarana tempat parkir merupakan sarana yang
sangat penting bagi para pengunjung, karena
sebagian pengunjung yang hadir pada Kawasan
Sentra Indsutri Sepatu Cibaduyut menggunakan
kendaraan pribadi sehingga membutuhkan
tempat parkir untuk melanjutkan aktifitas
sebagai para wisatawan. Kawasan Sentra
Indsutri Sepatu Cibaduyut telah menyediakan
lahan parkir bagi para wisatawan yang hadir
pada 4 tempat yaitu pada pertokoan Grutty,
Diana, Oval dan Formil (off street parking)
namun masih banyak ditemukannya para
pengunjung yang memarkirkan kendaraannya
dipinggir jalan (on street parking) bahkan pada
pedestrian yang ada. Untuk mengetahui
ketersediaan tempat parkir dilakukan melalui
penyebaran kuisioner kepada para pengunjung
yang dibedakan menjadi 2 waktu yaitu pada
saat hari biasa (Weekday) kepada 50
pengunjung dan pada saat hari libur (weekend)
kepada 50 pengunjung yang datang.
Berdasarkan hasil observasi dan penyebaran
kuisioner yang dilakukan pada hari biasa
(weekday) maka didapatkan hasil 82%
responden menyatakan bahwa ketersediaan
tempat parkir kurang dan 18% responden
lainnya menyatakan bahwa ketersediaan lahan
parkir telah mencukupi. Dari hasil yang
didapatkan melalui pendapat para responden
makan dapat disimpulkan bahwa ketersediaan
tempat parkir pada Kawasan Sentra Industri
Sepatu Cibaduyut sangat kurang. Untuk itu
diperlukannya penyediaan tempat parkir khusus
bagi para pengunjung Kawasan Sentra Indsutri
Sepatu Cibaduyut. Karena masih banyak
ditemukannya kendaraan pribadi yang
memarkirkan kendaraan pribadinya dibadan
jalan dan dapat menyebabkan kemacetan.
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Hasil responden yang didapatkan mengenai
ketersediaan lahan parkir pada saat hari libur
(weekend) sebagian besar pengunjung
menyatakan ketersediaan lahan parkir sangat
kurang. Sebanyak 92% responen mengatakan
kurangnya keterserdiaan lahan parkir dan 8%
responden mengatakan ketersediaan lahan
parkir telah mencukupi. Para pengunjung
Kawasan Sentra Industri Sepatu Cibaduyut
menyatakan bahwa permasalahan pedestrian
yang ada di Kawasan Sentra Industri Sepatu
Cibaduyut sangat mengganggu aktivitas yang
dilakukan para pengunjung. Dan pengunjung
mengatakan tidak nyaman dengan kondisi
pedestrian yang ada banyaknya lubang pada
pedestrian dan banyaknya para pedagang kaki
lima yang berada pada pedestrian menjadi
masalah utama karena mempersempit ruang
gerak bagi para pengunjung.
Berdasarkan hasil kuisiner yang dilakukan 100%
pengunjung mengatakan sangat terganggu
dengan permasalahann pedestrian yang ada
karena kondisi pedestrian yang ada tidak layak
untuk digunakan terutama bagi Kawasan Sentra
Indsutri Sepatu Cibaduyut yang merupakan
Kawasan Indsutri Wisata. Untuk itu
diperlukannya perbaikan pada kondisi sarana
pedestrian yang ada saat ini demi menunjang
kenyamanan para pengunjung melakukan
aktivitas. Berdasarkan hasil penyebaran
kuisioner yang dilakukan 59% pengunjung
mengatakan Kawasan Sentra Industri Sepatu
Cibaduyut membutuhkan Ruang Terbuka Hijau,
21% pengunjung mengatakan biasa dalam arti
ketersediaan RTH tidak begitu berpengaruh
dalam kawasan industri tersebut dan 20%
lainnya mengatakan tidak membutuhkan RTH
pada kawasan tersebut.
Terdapat 3 jenis angkutan umum yang melewati
Kawasan Sentra Indsutri Sepatu Cibaduyut
dengan nama trayek Cicaheum-Cibaduyut,
Karang Setra-Cibaduyut, Leuwi Panjang-
Cibaduyut. Berdasarkan pengamatan lapangan
yang dilakukan ketersediaan angkutan umum
yang ada sudah memenuhi kebutuhan para
pengunjung. Dan sebagian besar para
pengunjung Kawasan Sentra Indsutri Sepatu
Cibaduyut menggunakan kendaraan pribadi
untuk mengunjungi kawasan tersebut sehingga
hanya beberapa pengunjung saja yang
menggunakan angkutan umum untuk sampai
kepada lokasi indsutri Cibaduyut. Hasil yang
didapatkan untuk ketersediaan Kawasan Sentra
Industri Sepatu Cibaduyut menyatakan bahwa
angkutan umum yang melewati kawasan
tersebut sudah mencukupi dengan hasil
presentase sebesar 87% dan yang menyatakan
kurang sebesar 13%.
Analisis Prasarana
Dari penyebaran kuisioner kepada para
pengunjung Kawasan Sentra Indsutri Sepatu
Cibaduyut pada hari biasa (weekday) mengenai
kondisi lalu lintas kawasan tersebut. Dan hasil
yang di dapatkan 66% pengenjung menyatakan
kawasan tersebut lancar sedangkan 34%
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pengunjung mengatakan kawasan tersebut
macet untuk dilalui. Sedangkan pada hari libur
(weekend) mengenai kondisi lalu lintas kawasan
tersebut. Dan hasil yang di dapatkan 16%
pengunjung menyatakan kawasan tersebut
lancar sedangkan 68% pengunjung mengatakan
kawasan tersebut macet dan 16% lainnya
menyatakan bahwa kawasan tersebut sangat
macet.Pada kondisi eksisting yang ada di
Kawasan Sentra Industri Sepatu Cibaduyut
terdapat saluran drainase dengan kondisi yang
kurang baik, Berdasarkan hasil penyebaran
kuisioner seluruh para pengunjung mengatakan
bahwa kondisi saluran drainase mengganggu
aktifitas para pengunjung. Dan berdasarkan
hasil wawancara kepada para pengunjung dan
pemilik toko setempat mengatakan bahwa
Kawasan Sentra Indsutri Sepatu Cibaduyut
seringkali mengalami banjir dan genangan air
terutama pada saat hari hujan.
Kebersihan pada Kawasan Industri sangat
diperlukan, terutama pada Kawasan Sentra
Indsutri Sepatu Cibaduyut yang merupakan
Kawasan Indsutri Wisata yang banyak
dikunjungi para wisatawan, tentunya tingkat
kebersihan sangat diperlukan agar pengunjung
nyaman dengan kondisi kawasan yang bersih
dan terawat tanpa ada tumpukan sampah yang
berserakan dijalanan. Pada kondisi eksisiting
yang ada tempat buangan sampah saat ini telah
disediakan namun banyaknya tempat sampah
yang tidak dirawat sehingga sebagian besar
para responden menyatakan bahwa
ketersediaan tempat sampah yang ada sangat
kurang dan tidak mencukupi.
Berdasarkan penyebaran kuisioner yang
dilakukan kawasan sentra indsutri sepatu
cibaduyut dapat dikatakan telah memenuhi
standar yang ada, karena didapatkan hasil
sebesar 86% responden menyatakan bahwa
ketersediaan air bersih saat ini telah memenuhi
kawasan tersebut dan 14% lainnya menyatakan
ketersediaan air saat ini masih kurang. Jaringan
listrik untuk Kawasan Sentra Indsutri Sepatu
Cibaduyut berasal dari PLN, dan berdasarkan
hasil responden yang didapatkan seluruh
responden yang ada menyatakan bahwa
ketersediaan listrik yang ada telah memenuhi
kebutuhan listrik pada kawasan tersebut.
Sehingga tidak ditemukannya permasalah
ketersediaan listrik pada Kawasan Sentra
Indsutri Sepatu Cibaduyut. pengguna
menyatakan kondisi jaringan listrik yang tersedia
sangat baik, dan pemenuhan kebutuhan listrik
sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Kegiatan industri tidak akan lepas dari aspek
bisnis, dalam rangka pemasaran maupun
pengembangan usaha. Untuk itulah jaringan
telekomunikasi seperti telepon dan internet
menjadi kebutuhan dasar bagi pelaku kegiatan
industri untuk menjalankan kegiatannya.
Sehingga ketersediaan jaringan telekomunikasi
tersebut menjadi syarat dalam penentuan lokasi
industri. prasarana telekomunikasi yang lengkap
dan memadai sangat diperlukan pada suatu
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Kawasan Industri. Dan membantu memudahkan
para pengunjung dalam berkomunikasi.
3.2 Analisis Kebutuhan Sarana dan
Prasarana Berdasarkan Standar
Sarana
Berdasarkan asumsi yang dilakukan mengenai
banyaknya jumlah kendaraan yang
memarkirkan kendaraaan dibadan jalan (on
street parking) kawasan sentra industri sepatu
cibaduyut dengan panjang jalan 1,4 km dan
banyaknya jumlah kendaraan yang
memarkirkan kendaraannya baik di sisi kiri
maupun sisi kanan, dengan 4 kali pertukaran
dalam satu hari, kendaraan yang setiap harinya
memadati kawasan tersebut yaitu terdapat 624
Kendaraan Golongan I yang memarkirkan
kendaraan di sepanjang jalan Sentra Industri
sepatu Cibaduyut. Sehingga diperlukannya
pengembangan didalam penyediaan tempat
parkir (off street parking) pada kawasan tersebut
sehingga para pengunjung tidak lagi
memarkirkan kendaraan nya di badan
Cibaduyut dan mengganggu arus lalu lintas.
Lebar efektif trotoar yang tersedia di Kawasan
Sentra Cibaduyut hanya 1,0 m dan lebar efektif
yang diperlukan pejalan kaki adalah 1,4 m. Hasil
tersebut didapat dari rumus untuk lebar pejalan
kaki yang bebas dari halangan apapun :
WD = P` + n
35
= (820/60) + 1
35
= 1,4 m
Perhitungan tingkat pelayanan Pejalan Kaki
dilakukan dengan menggunakan lebar pejalan
kaki yang yang dibutuhkan yaitu selebar 1
meter. Perhitungan dengan lebar pejalan kaki








Perhitungan tingkat pelayanan Pejalan Kaki
dilakukan dengan menggunakan lebar pejalan
kaki yang yang dibutuhkan pada kawasan
tersebut yaitu selebar 1 meter. Perhitungan
dengan lebar pejalan kaki yang tersedia :
Misalnya dilakukan selama 15 menit pada hari
libur pada suatu titik. Sehingga akan diketahui
tingkat pelayanan dari kualitas pejalan kaki yang








tingkat pelayanan sarana pejalan kaki di
Kawasan Sentra Industri Sepatu Cibaduyut
pada hari biasa (weekday) didapatkan nilai
sebesar 0,4 dan termasuk kedalam kategori
tingkat pelayanan C dalam arti Kecepatan
berjalan normal, ruang berjalan makin terbatas,
masih dapat mendahului pejalan lain dalam arus
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pergerakan satu arah. Sedangkan untuk hari
libur (Weekend) didapatkan nilai sebesar 0,8
dengan tingkat pelayanan D yang artinya yang
tidak normal dan Konflik antara pejalan sering
terjadi, kecepatan berjalan dibatasi, sulit untuk
mendahului pejalan lain.
Berdasarkan standar teknis pelayanan umum
tahun 2010 yang telah ditetapkan bagi Ruang
Terbuka Hijau untuk kawasan industri adalah
10% dari total kawasan yang ada. Yaitu berupa
Ruang Terbuka Hijau publik yang
dikembangkan oleh pengelola kawasan sentra
industri sepatu Cibaduyut. Secara keseluruhan
Kawasan sentra industri memiliki luas total
kawasan 15,54 Ha sehingga membutuhkan
1,554 Ha Ruang Terbuka Hijau Pada kawasan
sentra industri sepatu Cibaduyut untuk
menunjang kegiatan yang ada pada kawasan
tersebut. Sesuai pasal 1 ayat (31) UU Nomor 26
Tahun 2007, Ruang terbuka hijau adalah area
memanjang atau jalur atau mengelompok, yang
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara
alamiah maupun yang sengaja ditanam. sesuai
pasal 29, ruang terbuka hijau terdiri dari ruang
terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau
privat.
Prasarana
Jaringan jalan yang akan dikembangkan untuk
menghubungkan jalan utama dengan jalan
penghubung lingkungan adalah jalan lokal yang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
 Dirancang dengan kecepatan antara 20 –
30 Km/jam
 Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 m
Secara umum jaringan jalan Kawasan Sentra
Indsutri Sepatu Cibaduyut memiliki kondisi yang
baik, hanya pada titik-titik tertentu saja yang
memiliki kondisi jalan yang jelek atau berlubang.
Sedangkan untuk lebar jalan yang ada pada
kawasan tersebut hampir memenuhi standar
yang diberlakukan untuk Kawasan Industri.
Tabel 1
Perbandingan Jalan standar dan Eksisiting Tahun
2014







Jalan layanan < 6,0 4,0-5,0
Jalan Satu Arah 4,0 3,0
Berdasarkan hasil tabel perbandingan diatas
mengenai lebar jalan suatu kawasan industri,
dapat disimpulkan bahwa lebar jalan yang ada
pada Kawasan Sentra Industri sepatu Cibaduyut
tidak memenuhi standar jalan yang ada
sehingga masih seringkali jalan tersebut
mengalami kemacetan terutama pada waktu
libur (weekend). Selain lebar jalan yang tidak
memenuhi standar masih banyak ditemukannya
pengendara yang memarkirkan kendaraannya
dibadan jalan sehingga menyebabkan
kemacetan.
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Volume Capacity Ratio (VCR) merupakan
perbandingan antara volume lalu lintas dan
kapasitas jalan. Nilai VCR pada hari biasa ini
diwakili pada hari Rabu, 02 April 2014.
Banyaknya jumlah pengunjung yang memadati
Kawasan Sentra Industri Sepatu Cibaduyut tidak
hanya pada hari libur namun pada hari biasa
juga masih banyak dijumpai para wisatawan
yang mengunjungi kawasan tersebut. Nilai
tertinggi VCR yaitu pada sore hari dengan nilai
0,55 karena banyaknya pengunjung yang
meninggalkan lokasi tersebut yang
menyebabkan banykanya kendaraan yang
melalui kawasan Cibaduyut. sedangkan nilai
VCR terendah pada siang hari dengan nilai VCR
0,32. Nilai Volume Capacity Ratio VCR pada
hari libur ini diwakili pada hari libur,
20 April 2014. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan untuk memnetukan nilai Volume
Capacity Ratio VCR yang ada didapatkan hasil
dengan nilai tertinggi yaitu 0,74 yaitu pada sore
hari pukul 16.00-18.00 sedangkan nilai terendah
pada pagi hari dengan nilai 0,46.
Tingkat pelayanan jalan merupakan hal yang
berkaitan dengan kecepatan operasi atau
fasilitas jalan, yang dimana hal ini tergantung
pada perbandingan antara arus terhadap
kapasitas jalan (Ofyar Z Tamin, [3]).
Nilai VCR pada hari biasa (Weekday) diatas,
tingkat pelayanan Jalan Sentra Industri Sepatu
Cibaduyut memiliki kualitas pelayanan C pada
pagi hari dan siang hari. Sedangkan untuk sore
kawasan sentra industri sepatu cibaduyut
memiliki tingkat pelayanan D atau Rendah. Dari
hasil analisis yang didapatkan maka dapat
disimpulkan pada hari biasa banyak jumlah
kendaraan yang melewati kawasan tersebut.
Sedangkan di akhir pecan tingkat pelayanan
jalan Sentra Industri Sepatu Cibaduyut memiliki
kualitas pelayanan Sedang (C) pada waktu pagi
hari, sedangkan pada waktu siang dan sore hari
banyaknya pengungunjung yang memadati
kawasan tersebut untuk meninggalkan Kawasan
Sentra Indsutri Sepatu Cibaduyut dengan
kualitas pelayanan D Rendah dengan nilai VCR
yang berbeda-beda. Kawasan Sentra Industri
Sepatu Cibaduyut memilki kondisi drainase
yang kurang baik untuk jaringan drainase
dianalisiskan mengikuti pola jaringan jalan
dengan pola alirannya dari kawasan yang tinggi
ke kawasan yang alirannya rendah. Sedangkan
pada kondisi eksisting yang ada Kawasan
Sentra Indsutri Sepatu Cibaduyut memiliki pola
aliran datar dan mengalir dari arah utara kearah
selatan.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
mengenai perhitungan jumlah debit air
didapatkan hasil debit air larian tertinggi sebesar
0,0048 m3/dt. Semakin besar jumlah debit yang
dihasilkan maka ada kemungkinan kawasan
tersebut akan mengalami kebanjiran pada saat
hari hujan dengan debit air hujan tertinggi yaitu
0,75 m²/dt. Namun dengan jumlah debit saluran
drainase yang didapatkan yaitu sebesar 0,0048
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m³/dt yang masuk kedalam drainase tidak
menjadi permasalahan yang besar mengingat
lebar dan tinggi saluran yang ada telah
memenuhi standar. Saluran drainase Kawasan
Sentra Industri Sepatu Cibaduyut hanya
membutuhkan ruang udara pada saluran
drainase yang ada agar air hujan yang turun
dapat masuk dengan baik pada drainase
tersebut.
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari
perhitungan pekiraan timbulan sampah pada
Kawasan Sentra Industri Sepatu Cibaduyut
didapatkan hasil timbulan sampah sebanyak
6063,6 lt/org/hari atau 6,06 m³ Pada kondisi
eksisting yang ada kawasan sentra industri
memiliki satu Tempat Pembuangan Sampah
(TPS) dengan ukuran (6-10m³) yang letaknya
berada pada ujung jalan kawasan sentra industri
sepatu cibaduyut dan berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan mengenai jumlah kebutuhan
timbulan sampah yang dihasilkan TPS yang ada
sudah mencukupi namun kebersihan harus
dilakukan setiap hari agar tidak terjadi
penumpukan sampah. Sedangkan untuk bak
sampah dibutuhkan 50 bak sampah plastik
dengan ukuran 50-120 ltr agar dapat
menampung hasil timbulan sampah yang
dihasilkan oleh kawasan sentra indsutri sepatu
cibaduyut dan dapat ditangani dengan baik.
Perhitungan kebutuhan air bersih untuk para
pengunjung Kawasan Sentra Industri Sepatu
Cibaduyut digunakan untuk para pengunjung
yang melakukan aktivitas sebagai para
wisatawan yaitu menggunakan fasilitas toilet.
Kawasan sentra industri sepatu cibaduyut
sendiri tidak mempersiapkan fasilitas toilet bagi
pengunjung kawasan sentra indsutri sepatu
cibaduyut. Fasilitas toilet tidak disediakan oleh
pemilik toko hanya terdapat beberapa fasilitas
toilet yang disediakan oleh pemilik toko yakni
pertokoan yang cukup besar dibandingkan
dengan pertokoan lainnya. Dimana fasilitas toilet
terdapat pada pertokoaan Grutty, Oval, Diana
dan Formil. Dengan banyaknya jumlah
pengunjung yang datang kekawasan tersebut,
diasumsikan setiap harinya satu fasilitas toilet
digunakan untuk 100 pengunjung sehingga
perkiraan jumlah pengunjung yang
menggunakan toilet adalah 400 pengunjung.
Dan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
didapatkan jumlah perkiraan kebutuhan
airbersih yang digunakan bagi para pengunjung
perharinya yaitu 1000 lt/org/hari. Berdasarkan
hasil analisis yang dilakukan Kawasan Sentra
Industri Sepatu Cibaduyut sangat minim pada
fasilitas toilet sehingga dibutuhkannya fasilitas
toilet penambahan bagi para pengunjung
Cibaduyut. Hasil perhitungan kebutuhan air
bersih didapat pada tahun 2012 adalah 35.900
lt/org/hr dengan jumlah pegawai yang ada.
Analisis ketersediaaan dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengukur kualitas kondisi
fisik jaringan listrik dan pelayanan,
menggunakan 450 kWh, 900 kWh, 1300 kWh,
dan 2200 kWh.
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Pemenuhan listrik di Kawasan Pertokoan
Sepatu Cibaduyut sangat dirasakan oleh
pengguna dengan bukti dukungan responden
menyatakan bahwa kebutuhan jaringan dan
daya listrik yang ada saat ini telah terpenuhi
dengan baik. Sehingga untuk prasarana
jaringan dan energi listrik telah terpenuhi dan
sesuai dengan kebutuhan yang ada dan tidak
menjadi permasalahan serius dalam hal ini.
Telekomunikasi Kawasan Sentra Indsutri
Sepatu Cibaduyut telah dilengkapi dengan
jaringan telekomunikasi yang baik dan
menggunakan menara BTS. Peraturan menara
ini dilakukan melalui penggunaan menara
bersama yang diharapkan dapat
mengefisiensikan investasi telekomunikai.
Terdapat 4 BTS pada Kawasan sentra industri
sepatu yang letak nya berada pada pertokoan
Diana, Pertokoan Pusat Perdagangan
Cibaduyut dan pada TVRI dengan jarak
berkisaran 400 hingga 500 meter pada tiap BTS
nya, dan hal tersebut sudah sangat terpenuhi
dengan baik.
IV. KESIMPULAN
Penelitian ini memberikan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
Hasil yang didapatkan dari penyebaran
kuisioner kepada para pengunjung dan pemilik
toko diolah kemudian didapatkan hasil mewakili
untuk mengetahui ketersediaan sarana dan
prasarana yang ada di Kawasan Sentra Industri
Sepatu Cibaduyut, dan hasil analisis selanjutnya
dilakukan dengan menggunakan metode
kuantitatif yaitu mengukur atau menghitung nilai
dari sarana dan prasarana yang tersedia. Dari
kedua data tersebut maka didapatkan hasil dan
kesimpulan yang dapat disesuaikan dengan
standar yang diberlakukan. Adapun sarana yang
meliputi analisis ini adalah sarana tempat parkir,
sarana pedestrian, sarana ruang terbuka hijau
dan sarana angkutan umum.
Jaringan Prasarana pada Kawasan Sentra
Industri Cibaduyut meliptu jaringan jalan,
jaringan drainase, persampahan, jaringan air
bersih, listrik, dan telekomunikasi. Hasil yang
didapatkan dari penyebaran kepada para
responden digabungkan dengan hasil yang
didapatkan dari perhitungan jumlah
ketersediaan prasarana yang ada di Kawasan
Cibaduyut kemudian digabungkan dan
menghasilkan kesimpulan yang
menggambarkan kecocokan antara standar
yang diberlakukan dengan hasil analisis yang
dilakukan.
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